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Abstract

Saweringading also &nown in Tolaki as Saweringady is a very interesting story since the main character in famous 1 4
Craligo spread nntil the oversea. As the longest literary work and berttage of world literary, 1.a Galigo must imply miich
mearing and reflect former local indigenons such as the importance of wisdom vaine in facing something. Saweringadi
as main character is much idolized since s character in moving the plot and delivering value and socio-cultural building
in soctal life. The story arises in many versions. The diversity emerges caused by the different of place and culture of
society where the story develops. The existence of Saweringady especially and La Galigo penerally develops and then
spread not only in Buginese socely but also over the regional border which crosses ils regional, even the conntry. Any
approach like literary reception and semiotic ts used in this research to support analysis. This research wncovers about
socza-cullsere in Sawerisading of Tolaki version.

Keywords: Tolaks, Saneringads, sostoceltural

Abstrak

Sawerngading atau yang dikenal di Tolak: dengan nama Saweringadi adalah sebuah cenita yang sangar
menank karena merupakan rokoh utama dalam epos La Gahgo vang rerkenal 1tu dan tersebar hingga
ke mancanegara. Sebagai karya sastra (terpanjang di dunia) dan merupakan warisan sastra dunia,
La Galigo dipastikan sarar makna dan mereflikasikan keanfan budava lokal masa lampau, seperti
pentinya nilas kebijakan dalam menghadapi sesuatu, Hal itu menunjukkan bahwa wansan masa lampau
inu sangat berarti bagi perkembangan kehidupan dan kemanusiaan masa kini. Sawermgadi sebagai
rokoh urama sangar dudolakan karena perannya vang sangar penting dalam menggerakkan alur cerira
sckaligus mengantarkan pananaman nilai atau sosiokultural vang sangat bermanfaar dalam kehidupan
bermasyarakat. Centa mi muncul dalam beberapa versi. Keragaman itu muncul akibar perbedaan
tempat dan latar belakang kultur masyarakat tempat centa stu berkembang, Kemunculan centa tentang
Sawermngad: khususnya dan La Gahigo pada umumnya berkembang dan selanjutnya tersebar ndak saja
di hngkungan orang-orang Bugs, tetapi dapat melampaw batas-baras kedaerahannya melintasi batas
daerah, bahkan batas Negara. Berbagai pendekatan, seperti resepsi sastra dan semiotik digunakan
dalam penelitian untuk mendukung anahiss. Penelitian im mengungkap tentang sosiokultural dalam
sastra Sawerigading vers: Tolaki.

Kata kunci: Tolaki, Sawerngadi, sosiokultural
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1. Pendahuluan

Tolaki adalah sebuah nama  suku bangsa paling
besar di Sulawes: Tengpara dengan sejumlah kekayaan
sastranya, termasuk cerita tentang Saweringadi.
Selain 1tu, Tolaki juga melambangkan sebuah bahasa
daerah yang wilayah penyebarannya cukup luas, yaitu
meliputt Kabupaten Kolaka, Kolaka Utara, Konawe,
Konawe Utara, Konawe Selatan, dan Kota Kendar
di Sulawest Tenggara. Bahasa Tolak: memuliki enam
dialek (SIL delapan dialek), yaitu (1) dialek Mckongga,
(2) dialek Rahambuu, (3) dialek Kodeoha, (4) dialek
Konawe, (5) dialek Laromerut, dan (6) dialek Waru
(Sugona, 2008:92).

Saweringad, begitulah orang Tolak: di Sulawes:
Tenggara menyebur (Sawerigading) tokoh sentral
dalam epos La Galigo yang sangat terkenal itu yang
terdapat di dalam ribuan manuskrip yang kini tersebar
di berbagar perpustakaan, baik di dalam maupun di
luar negeri. Ada tiga bentuk penamaan di kalangan
orang Bugis tentang La Galigo. Jika yang dimaksudkan
itu adalah tulisan-tulisan yang terdapat dalam nbuan
manusknp yang tersebar di berbagai perpustakaan
dalam dan luar negeri atau yang tersimpan dalam
bentuk serpihan-serpthan episodenya pada sebagian
orang Bugis yang masih setia menjaganya, maka itu
disebut La Galigo. Akan tetapy, jika yang dimaksudkan
adalah tembang-tembang dan naskah La Galigo yang
dinyanyikan pada upacara-upacara ritual dengan
ntme yang tetap dan datar, maka itu disebut Galigo
dan penembangnya disebut maggaligo sedangkan
tokohnya disebut I La Galigo (Rahman, 2003: xx).

Karya tulis Galigo diturunkan dalam nga
wujud tradisi, yaitu pertama, sebagai karya tulis
cerita berangkai, kedua sebagai pangkal silsilah
raja-raja dalam berbagai kronik, dan ketiga sebaga
centa lisan yang dikaitkan dengan benda-benda alam
peninggalan zaman, Khusus yang berbentuk centa
berangkai (cpedes) yang telah beredar luas di kalangan
masyarakat, batk di Indonesia maupun di Eropa
diperkirakan oleh Kern berjumlah 6000 halaman
tolio (Lihat Ambo Enre, 1999: 18). Ada sejumlah ahly
memben pandangan tentang Galigo tersebut. Rafies,
misalnya menganggap Galigo sebagai karya sastra
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puist wiracarita (heroicpoen) yang mengisahkan sejarah
Sawerigading. Hal yang sama juga dikatakan olch
Matthes, Sementara 1tu, Friedency menganggapnya
sebagal mitos yang antara lain - melambangkan
sistem perkawinan di kalangan masyarakar Bugis.
Sclanjutnya, Mattulada memandang Galigo sebagu
mitologt yang sarat dengan nilai religius dan sakral,
tetapt dan segi lain 1a melihatnya sebagai  pola
konsepsi kenegaraan dan kepemimpinan orang Bugss
(lihat Ambo Enre, 1999: 22). Ini menggambarkan
betapa menariknya persoalan int schingga tidak saja
di kalangan cendekiawan Bugss yang terlibat dalam
perbalahan tentang karya sastra yang satu ini, tetapi,
juga sangat menarik bagr cendekiawan asing untuk
menanggapinya. Ini juga menggambarkan betapa
luasnya pengaruh (sastra) Bugis melintasi batas-batas
dan ruang kedaerahannya sehingga dapat dikatakan
bahwa cerita La Galigo ndak lagi menjadi mihik orang
Bugis saja atau orang Indonesia saja, tetapt sudah
menjadi milik dunia (Rahman, 2003: xxvi}.

Nama Saweringadi (versi Tolaki) sendiri dan
cerita yang menyangkut tokoh legendaris tersebut
muncul dalam berbagai versi, di Bugis dikenal
dengan nama Sawerigading (Rahman, 2003), di
Gorontalo dikenal dengan nama Sawerigade, "Tulol,
2003, dalam (Rahman, 2003) di Luwuk Banggai,
Sulawest Tengah dikenal dengan nama  Sajergadi
(Basn dan Baso Siojang, 2003:99), di Buton dikenal
dengan nama Sawirigadi (Rasyid, 1998: 75), di
Donggala dikenal nama Savirigadi (Basn dan Baso
Siojang, 2003: 100), dan di Semenanjung Malaysia
(Kelantan dan Trengganu) dikenal dengan nama
Suwira Gading (Al Ahmady: 2003: 199). Ancka
ragam penamman 1tu muncul untuk subjek yang
sama, antara lain, diakibatkan oleh perbedaan
wilayah tempat berkembangnya cerita itu. Selain
iy, Saweringadi  memiliki sejumlah nama, antara
lain Paremmalippu, Puatta Sawe Risompa, La Oro
Kelling, To Phi Kong, dan Saidina Ali Muhammad,
Basri dan Baso Siojang, (2003: 99—100).

Penelitian ini bukanlah penelitian komparatif
yang bermaksud membandingkan verst Buggs di satu
sist dan versi-verst yang lain di sist lan, melainkan
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paling tidak penclitian ini dapat memperlihatkan
bahwa karya sastra La Galigo yang salah satu tokoh
utamanya Sawerngading atau Saweringadi dapat
memben pengaruh yang cukup luas terhadap etnis
yang lain, termasuk dunia kesusastraan pada umumnya.
Bahkan, etnis-etnis tersebut menganggapnya sebagan
mulik sendin.

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin
menggali lebih jauh seberapa jauh sosiokultural yang
mengilhami atau membangun cerita Saweringadi
schingga memunculkan pencitraan tersendirt di
kalangan masyarakat umum terhadap tokoh terscbut.
Tujuan yang ngin dicapat melalui penelinian ini adalah
untuk memperoleh gambaran atau pemahaman
berdasarkan teks arau sumber yang ada schingga
makna atau pesan moral yang disampaikan dalam
centa tersebut dapat terungkap dengan jelas.

Berdasar pada latar belakang yang telah
dikemukakan, maka persoalan pokok yang menjadi
tittk perhatian penelitian ini adalah nilai-nilai atau
sostokultural apa saja yang mendominasi cerita
tersebut yang di kalangan emis “Tolaki menjadi pilar
utama di dalam kehidupan mereka.

2. Kerangka Teori

Karya sastra ridak dapat dipisahkan dari suatu
komunitas karena 1a merupakan reficksi tentang
sesuatu pada masa tertentu. Karena a merupakan
produk budaya, sastra sangat berkaitan langsung
dengan unsur budaya yang tumbuh dan berkembang
dalam sebuah komunitas. Sastra memiliki ruang yang
sangat luas untuk berdialog dengan seluruh sektor
kehidupan, apakah dengan politk, agama, sostal
budaya, serta bidang kehidupan lainnya. Karena
perannya yang dermikian sentral, maka sastra dapat
mempengaruhi aspek-aspek kehidupan masyarakat.
Dalam kajian budaya, sastra tidak hanya dinilai dan
sudut ciri-cin imajinanf dan kreativitas semata, tetapi
bagaimana membangun sebuah wacana yang dapat
dioptimalkan dalam kerangka imajinasi dan kreanf
imajinatif 1tu sehingga dapat memperjelas hakikat
kenyaraan dalam masyarakat. Karya sastra ndaklah
mewakili subjek indidu, tetapi mewakili subjek

koleknf (Ratna, 2008: 259).

Pendekatan resepsi sastra, seperti yang
dikemukakan oleh Junus (1985) mengatakan bahwa
resepst sastra membuka peluang kepada pembaca
atau penikmat memberi muatan makna terhadap
karya sastra yang dibacanya schingga dapat memben
respons terhadapnya. Sastra adalah artefak yang mat,
baru dapat dihidupkan dan difungsikan kembali
melalut konkretisasi oleh pembaca (lihat Vodicka
(dalam Tecuw, 1984). Jadi, pembaca atau pentkmat
sangat berperan penting dalam pemuatan makna
sebuah karya sastra.

Selain itu, pendekatan semiotik juga dapat
dipertimbangkan penggunaannya. Semiotik
mempelajan sistem aturan dan konvensi-konvensi
yang memungkinkan tanda-tanda tersebut memiliki
makna. Pradopo (2007) mengatakan bahwa simbol
yang merupakan bagian dar tanda adalah tanda yang
menunjukkan tidak adanya hubungan antara penanda
dan petanda karena hubungan keduanya hanya
hersifat manasuka atau arbiterer. Makna dari sebuah
tanda sangat ditentukan oleh konvensi masyarakat
tertentu, Selanjutnya Darmojo (dalam Mashun dan
Naila Nilofar, 2008) mengklasifikast simbol ke dalam
empat ciri, yaitu (a) simbol figuratif, (b) simbol sebagai
bentuk objektf atau imajinant, (c) simhol religius, dan
(d) simbol penenmaan atau dukungan masyarakat.
Sementara itu, pendekatan sosiologi sastra tidak
boleh diabaikan sebab karya sastra ndak dapat
dipisahkan dari aspek sosialnya karena penulis atau
pencipta, karya itu sendin, dan publik atau penikmar
merupakan satu kesatuan (Escarpit, 2008).

3. Metode dan Teknik

Penelittan int bersifat deskripnf, maka
metode yang digunakan adalah metode deskriptf
yang di dalam melakukan analisis data benar-benar
berdasarkan pada fakta yang ada yang secara empiris
hal 1tu hidup dan berkembang pada penuturnya
(Sudaryanto, 1992: 62). Teknik yang digunakan adalah
teknik catat dan rekam. Data yang relevan dan sangat
membantu analisis dicatat dan dikartukan.
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Sumber data penelitian i adalah cerita
Saweringadi yang termuat dalam sastra Lisan Tolak
yang berjudul Cerita Rakyat Daerah Sulawes:
Tenggara (1981) oleh Tanama, dkk. Selan i, juga
digunakan sumber lain sepert yang ditulis oleh
Muhammad Salim yang berjudul Thuku Maggali-
gali, maka Aku Dinamai T La Galigo (2003) sebagai
pemerkaya dalam penelitian ini.

4. Pembahasan
a. Sinopsis Cerita

Saweringadi lahir dari perkawinan antara Batara
Lattu dan dunia atas  (kayangan) dengan We Datu
Sunggu dari dunia bawah (dasar laut). Ia mempunyai
seorang kakak perempuan yang cantk jelita bernama
We Tandiabe yang tidak dikenalnya.

Dalam sebuah kesempatan ia bertemu dengan
We Tandiabe, seorang gadis yang berparas cantik
jelita. Seketika itu ia jatuh hat kepadanya. Bahkan
1a bermaksud memperistn We Tandiabe tersebut,
yang ternyata adalah kakak kandungnya sendin.
We Tandiabe selalu menghindar secara halus dan
bjaksana. We Tandiabe selalu memben nasihat agar
mengurunkan niatnya karena Saweringadi sudah
dijodohkan dengan seorang gadis jetita yang bernama
We Tudar di negen Cina. Tindakan menghindar
itu dilakukannya dengan cara mengulur-ulur waktu
sambil menyuruh Sarnwengadi membuat perahu dan
kayu Welonde untuk ditumpangi ke negent Cina.
Kayu ini sakti dan ajaib karena kapak sudah habis
satu peti belum juga tumbang. Nanti pada hart ke
tujuh barulah pohon itu tumbang setelah Saweringad
menggunakan kapak emas. Akan tetapi, setelah
tumbang, pohon tersebut langsung tenggelam ke
dasar laut, Setelah memasuki han ke tujuh  tiba-
tiba muncullah pohon itu dalam bentuk perahu
besar lengkap dengan segala persiapannya, sepert
panglima perang beserta tentaranya, nahkoda, dan
anak buahnya,

Perahu inilah yang ditumpangi Saweringadi
ke negen Cina mencani kekasthnya yang bernama
We Tudai. Dalam perjalanan, Saweringadi bersama
rombongan menemui banyak rantangan dan
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hambatan sepertt hadangan kelompok perompak laut,
angin topan, dan ombak yang menggunung, Semua
tantangan tersebut dapat dilalui dan ditanggulang
dengan baik berkat ketangguhan dan keberamannya
menghadapi sesuatu,

Ketika Saweringadi tiba di Tanah Cina
tantangan itu pun tetap berlanjut. Pertama 1a dijt
ketangkasannya melala pertandingan sepak raga yang
bolanya terbuat dan besi. Ujtan 1tu dapat diatasinya
dengan baik. Sebenarnya Raja Cina sudah dapat
menerima Saweringadi  karena telah memenuhi
ketentuan yang dipersyaratkan, tetapi kendala lain
muncul, yaitu We Tudai (Putri Raja Cina) menolaknya
karena Saweringadi ketika itu berpakaian orok
schingga kelihatannya seperti setan.

Karena penolakan itu, Sawenngadi dengan
berbesar hati kembali ke negerinya (Tolaki). Setelah itu,
1a kemudian mengembuara ke berbagai negeri sambil
bermain menyabung ayam. Dalam pengembaraan
tersebut Saweringadi kawin dengan We Elosugi.
Dari perkawinan tersebut lahirlah putranya yang
bernama Tamborolangi, seorang pemuda sakn dan
pemberani.

Berselang beberapa waktu yang cukup lama
(sekitar lima tahun) Saweringadi berangkat kembali
ke Negenri Cina yang kedua kalinya untuk menermu
kekasthnya, We Tudai. Dengan persiapan yang matang
disertat kepercayaan yang kuat, hati yang teguh, dan
niat yang ikhlas, akhirnya ia berhasil mempersunting
We Tudai, gadis bangsawan negen Cina tersebut.
Dart perkawinan Sawernigading dengan We Tuda
lahirlah seorang laki-laki perkasa bernama La Galigo.
Saweringadi melanjutkan pengembaraannya ke
berbagar daerah. Seluruh jagat dijelajahinya dan setap
kali singgah di suatu tempat di situ ia kawin.

Pada suatu waktu La Galigo berangkat
kemudian menetap di Negen Cina, tempat leluburnya
dan disanalah i1a tumbuh dan berkembang menjadi
pemuda tampan dan perkasa serta memaham arn
kehidupan . Selanjutnya, Dart Negert Cina ia mula
mengembara ke mana-mana mencani ayahnya hingga
ke negert Luwu. Dr Luwuy, 1a mendapat kabar bahwa
ayahnya sudah lama pergt berlayar meninggalkan
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tempat itu. La Galigo mengusut jejak pengembaraan
ayahnya dan dalam sebuah kesempatan permaiman
sabung ayam ia bertemu dengan Saweringad, ayahnya
tetapt mercka tdak saling mengenal. Setelah saling
mengenal keduanya bersatu dan kembali ke Bone. Di
Bone, Sawenngadi kawin lagn dengan We Binakati.
Dan permikahan ini mercka dikaruma seorang putra
yang bernama La Baso.

Selanjutnya, La Galigo kembali ke Tolaks, yaitu
daerah Konawe, Di sana 1a kawin dengan gadis Tolaki
yang bernama We Petiti Dote. Dan perkawinan ini
lahirlah figa putranya, yaitu La Baso, La Banda, dan La
Malu. Kenga orang inilah yang menurunkan raja-raja
di negen Tolaki di Provins: Sulawes: Tenggara.

b. Sosiokultural dalam Cerita
“Saweringadi”

Sawenngadi adalah sosok pemuda yang pantang
menyerah begitu saja kepada keadaan. Sejumlah
tantangan atau rintangan yang menghadangnya
dipatahkan satu-persatu demi sebuah cita-cita yang
mulia, yaitu memperjuangkan cintanya dengan We
Tudal Bagr Sawenngadi cinta adalah sesuatu yang
suct dan mulia. Karena sua, anta iidak boleh dinodai.
Cinta pun mulia, maka harus dijaga dan diperjuangkan
agar kehormatannya tdak ..muliannya tdadiju karena
1tu harus diperjuangkan dan dijaga dengan Dengan
modal keberaman, ketabahan, kejujuran, keuletan,
kerja keras, sertailmu pengetahuan dan keterampilan
tertentu, Saweringadi berhasil mempersunting We
Tudai, putri Raja Cina tersebut.

Tema centa ini adalah keberanian dan ketabahan
menghadapt segala tantangan  disertai dengan kerja
keras merupakan syarat mutlak di dalam mencapai
cita-cita dan tupuan hidup. Keberanian sangat
diperlukan dalam menghadapi senap persoalan. Tanpa
keberanian, dalam arti keberanian yang dilandasi
dengan nilai-mlar kebenaran, kesuksesan tidak
mungkin dicapat. Selan keberanian juga diperlukan
ketabahan terutama di dalam menghadapi setiasp
tantangan, hambatan, dan cobaan hidup. Dan tema
tersebut dapat dipetik amanatnya, yaitu  hendaklah
bertindak bijaksana dan penuh pertimbangan dalam

menghadapr segala rintangan dan hambatan yang
menghadang, Diperlukan pula keberanian di dalam
bertindak terutama dalam pengambilan keputusan,
Selanjutnya, keberanian harus ditunjang olch semangat
kerja yang tinggr untuk mencapai tujuan hidup.
Berdasarkan peristiwa terscbut dapatlah
diketahut beberapa sosiokultural yang terkandung di
dalam cenita it
a. Keberanan
Keberaman adalah salah satu sifat yang
melekat pada Saweringadi. Ial itu tergambar ketika
ia menyadari bahwa sebagai keturunan bangsawan
harus sanggup menanggung segala konsekuensi atau
segala nntangan dan hambaran yang dihadapinya.
Keberanian itu muncul ketika kehormatan diri
dunjak-injak orang lan, atau paling tidak mendapat
respons yang semestinya dari orang lain. Ketika
mengetahui tujuan  Latngginiwi ke negen Cina untuk
mempersunting We Cudai, di situlah kehormatan
Saweringadi harus dipertahankannya dengan cara apa
pun. Baginya, We Cudai adalah segalanya baginya.
Haram bagi orang lain menyentuhnya, apalag
mempersuntinya. Perseteruan antara dua kubu di
tengah laut nidak terabaikan lagy. Selain karena ingin
memperjuangkan cintanya, ia ingin membuktikan
bahwa Saweringadi bukanlah lelaki sembarangan yang
dapat digertak begitu saja. Rasa kebangsawanannya
serta merta muncul untuk membela kehormatan
ayahandanya yang member mandate ke negen Cina
demi sebuah tujuan yang indah, yaita mempersunting
putri Cina,
Pertempuran seru antara Sawenngadi dengan
Latnggmnmw antara lan digambarkan sebagai benkut.
“Setelah tujuh han tujuh malam berlayar,
mereka pun bertemu dengan perahu yang
terbuat dan tanah., Awak kapalnya beratus-ratus
teman Lanngginiwi dan Negen Syam. Perahu
kedua belah pihakpun berhenti dan Lamasara
bertanya”Mau kemanakah gerangan perahu
ni?” menyahutlah Latingginiwi, “saya mau
pergt ke tempat kekasth saya putn Raja Cina.”
Bertanyalah Latingginiwi, “perahu kalian ini
juga mau berlayar kemana?” “kami juga pun
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mau menuju tempat tunangan kami putr
raja Cina.” Berkatalah Latingginiwi “terpaksa
kita berperang” berkata pula Lamasara, “ya,
apa boleh buat kalau kita harus berperang.”
Dengan demikian anak buah Latingginiwi
mempersiapkan empat puluh meriam dan
langsung ditembakkan ke perahu Sawenngadi,
tetapt perahu Saweringads tetap utuh. Hanyalah
para anak buah perahu saweringadi yang
terkena. Lamasara pun mempersiapkan
juga menamnya untuk membalas serangan-
serangan kemudian ditembakkan ke perahu
Latingginiwi. Maka hancurlah perahu itu
berkeping-keping bersama semua muatan dan
anak perahunya.” (SWR, halaman 53-54)

Keberanian Saweringadi juga tergambar ketika
menghadapt angin topan dan amukan ombak besar
di tengah samudra. Sebagai keturunan penguasa laut
ia tidak pernah gentar menghadapi tantangan sepern
itu Peristrwa-penistiwa yang menghadang setiap saat
dalam perjalanan tidak pernah membuat hatinya
ragu atau gentar menghadapi bahkan 1a tetap maju
terus pantang mundur sesuar dengan semboyan
leluhurnya dan Bugs fellabu matanna essoe ' tenngana
bitarae ‘matahari tidak akan tenggelam di tengah
langi’. Makna semboyan im adalah ndak mungkin
seseorang meninggal jika belum waktunya.

Pada bagjan lain, keberanian Saweningadi juga
tergambar pada waktu berperang melawan parnya,
Ramandalangy, suanu We Tandiabe. Demikian juga
di dalam setiap penyabungan ayam, keberanian
Saweringadi selalu tampak. Dengan keberantannya
itu ia disegant oleh kawan maupun lawan. Keberanian
yang ditampakkan Saweringadi, terutama pada
bagian-bagtan akhir lebth banyak didasarkan pada
soal harga din dan prestise. Dan, dari keturunan
Saweringadilah muncul raja-raja di Negen “Tolaki.

b. Keteguhan
Sifat lain yang ditemukan dalam cerita im
adalah keteguhan dalam segala hal. Seseorang yang
tidak mempunyai pendirian yang teguh pasti akan
diombang-ambingkan oleh situast dan keadaan dalam
mengarungi lautan kehidupan yang penuh tantangan.
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Keteguhan merupakan salah satu cermin atau bukt
bahwa yang bersangkutan memuliki pribadi yang kuat
dan berkualitas serta layak dibert amanah.
Keteguhan han Saweningadi dalam menghadapi
rintangan, hambatan, dan segala tantangan hidup
tidak pernah pudar. Sikap putus asa tidak ada dalam
kamus hidupnya bahkan penstiwa apa pun yang
dihadapainya, semuanya dapat ditanggulangy dengan
batk. Sikap it mulai tampak ketika Saweringadi
ingin mempersunting We Tandiabe, saudaranya
sendiri. Keinginan itu benar-benar sulit dibendung,
Hal it diakibatkan oleh ketidaktahuannya bahwa
We Tandiabe itu adalah saudaranya sendiri. Namun,
setelah dinasihan, baik oleh orang tuanya maupun
oleh We Tandiabe sendini barulah Saweringadi dapat
memahami, walaupun itu tetap menjadi tanda tanya
baginya, benarkah dia adalah saudaraku, atau mungkin
dia sudah dijodohkan dengan pria lan. Hal-hal
seperti itu tetap membebam pikirannya. Pada sist lain
keteguhan Saweringadi tergambar ketka ia diminta
oleh We Tandiabe menebang pohon Welande yang
akan dibuat kapal tumpangannya ke negert Cina.
Sudah tujuh hari tujuh malam pohon tersebut belum
juga tumbang padahal parang dan kapak sudah habis.
Nanti setelah Saweringadi menggunakan kapak
yang terbuat dan emas barulah pohon itu tumbang,
Keteguhan Sawenngadi kembali teruji ketika cintanya
ditolak oleh We Tudai. Hal itu tidak meruntuhkan
semangat Saweringach dalam mewujudkan anta dan
cita-citanya.
Perhatkan salah satu kutipan berikut ini yang

menggambarkan penolakan We Tudas.

“Berkatalah | We Tudai, “Saya ndak mau

kawin dengan setan, lebth baik saya dibunuh

oleh ayah saya danpada kawin dengan setan

.+« We Tudar ndak mau kawin dengan

Saweringadi yang dianggap setan karena

berpakaian oro itu.”(SWR, halaman 56)

Penolakan We Tudar tidak membuat
Saweringadi putus asa, tetapi justru peristiwa itu
membuatnya semakin tegar di dalam keyakinannya
bahwa pada suatu saat nantt We Tudai akan berada di
pelukannya. Penolakan itu pula membuatnya 1a sadar
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akan tindakannya yang keliru. Saweringadi bukanlah
tipe manusia yang gampang patah semangat.
Sebaliknya 1a adalah sosok manusia yang berhat
baja serta memiliki prinsip hidup yang sangat teguh
terhadap suatu pendirian yang dianggapnya benar.
Baginya, segala sesuatu sudah diatur oleh Yang
Mahakuasa, manusta hanya menjalaninya, Penolakan
We Tuda terhadap dininya bukanlah persoalan
serius. Segalanya dapat diatasi sepanjang dilandast
dengan niat dan cita-cita yang tulus, serta usaha yang
sungguh-sungguh. Oleh karena itu, berselang lima
tahun kemudian Saweringadi kembali lagr ke Negen
Cina untuk tujuan yang sama. Perjalanan kali ini ta
berhasil mempersunting We Tudai. Dan perkawinan
ini lahirlah seoarang pria yang gagah perkasa La
Galigo namanya. Perhatikan petikan cerita berkut.
“Lima rahun Saweringadi tinggal di kampung
halamannya baru 1a berangkat kembali ke
Negert Cina untuk mengawini T We Tuda”
(SWR, halaman 56)

¢.  Kewajiban dan Tanggung Jawab

Nilai lain yang menonjol dalam cerita ini adalah
kewajiban dan tanggung jawab. Manusia yang normal
dalam menempuh hidup int harus mengerti apa yang
harus dilakukan dan  yang tidak perlu dilakukan
baik dilihat dan sudut pandang keagamaan, maupun
adat kebiasaan, kemasyarakatan, dan norma-norma
kemanusiaan,

Saweringadi dan La Galigo menjadi bukn
sejarah yang menghubungkan kerajaan Cina dengan
kerajaan Bugs di Sulawesi Selatan serta kerajaan di
Sulawesi Tenggara. Mercka adalah sosok manusia
yang selalu menjaga dan memperjuangkan martabat
keluarga. Sebagai insan yang mengert akan kewajiban
dan tanggung jawab La Galigo untuk mencan dan
menelusun jejak ayahnya. Perjuangan itu tidak sia-sia
karena akhirnya dengan pengorbanan yang dilthami
rasa tanggung jawab yang sungguh-sungguh La
Galigo berhasil menemukan ayihnya di dalam sebuah
pertandingan. Jalannya pertarungan antara dua ekor
ayam jago yang merupakan pengungkap tabir rahasia
antara anak dengan orang tua yang sekian lama
terselubung, digambarkan dalam cerita berikut.

“Dalam perkelahian 1tu St Bunk tampaknya
akan kalah. La Galigo pun segera berdini dan
menghasut ayamnya dengan berkata “Burin
Malili sepaga malili. Ayah saya Saweringadi dan
ibu saya We Tudai. Kalau saya tidak memanggl
ayah pada Saweringadi, hai ayamku, larilah!
Akan tetapi, kalau ayah saya Saweringadi dan
We Tudar adalah 1bu saya, tentu saja ayam
saya akan menang,” Saweringadi pun terus
memeluk La Galigo dan berkata, “Engkau
adalah putraku.” (SWR, halaman 58)

d. Kebyjaksanaan
Bijaksana adalah sikap yang harus mengemuka
pada orang yang sadar dan anf tentang sebuah
persoalan. Apa yang ditampilkan sosok We Tandiabe
terhadap Saweringadi, saudaranya, yang ingin
menikahinya dengan jalan menolak secara halus
adalah suatu cara yang sangat bijaksana dan terpuji.
Secara halus dan diplomatik We ‘Tandiabe menolak
tawaran tersebut karena adanya ketentuan adat yang
melarang perkawinan sedarah atau perkawinan antara
dua orang bersaudara sekandung, Penolakan We
‘Tandiabe digambarkan dalam petikan cerita berikut.
“... tidak dibolchkan oleh adat karena kita
saudara sekandung dan saya yang tua. Engkau
mempunyal tunangan yang sama dengan saya
yang sudah dipinangkan ayah untukmu di
Negeri Cina, namanya ialah We Tudar. Badan
peti emas kita sudah ada di sana dan tutupnya
masth kita simpan.” (SWR, halaman 51)

Sebenarnya miat Sawenngadi untuk menikah
saudaranya sendini didasant oleh ketidaktahuannya
terhadap gadis pujaannya yang ternyara adalah
saudaranya sendirt, We Tandiabe adalah sosok gadis
yang di mata Sawenngadi tidak saja cannk, tetapi juga
ketbuan yang sangat perlu dimilik: oleh seorang 1stm.
Namun, rencana untuk mepersunting We Tandiabe
akhirnya sirna setelah mengetahui bahwa dia adalah
saudaranya sendin. Ketidaktahuan Saweringad
terhadap gadis yang dicintainya itu digambarkan
dalam petkan centa berkut ini.

“Saweringadi tidak tahu bahwa ada kakak
perempuannya yang tinggal di atas loteng,
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Pada suatu ketika Sawenngads sedang bersepuh
raga, tiba-tiba bola itu melayang ke atas
dan terkena tepat pada dinding tempat We
Tandiabe sedang mengayam tikar . . . . Pada
saat itulah Saweringadi mengetahui bahwa di
dalam rumahnya ada tinggal gadis yang cantik.
* (SWR, halaman 50-51)

Walaupun We Tandiabe berusaha meyakinkan
Saweringadi bahwa 1a adalah saudara kandungnya,
Saweringadi tidak gampang percaya begitu saja.
Saweringadi menganggap penjelasan We Tandiabe
itu hanyalah sckadar alasan penolakan untuk
menghindar. We Tandiabe sangat menyadan betul
bahwa perkawinan itu tidak mungkin terjadi karena
bertentangan dengan adat dan sosiokultural yang
berkembang di kalangan masyarakat. Oleh karena
itu, We Tandiabe tetap membujuk dan berusaha
meyakinkan adiknya agar niatnya dibatalkan. Dia pun
berusaha mengalihkan perhatian adiknya dan miat atau
rencana yang bertentangan dengan nilai-nilai moral itu
dengan jalan menyuruh membuat perahu yang akan 1a
tumpangt ke Negen Cina untuk menemui We Tudar.
Kekerasan pendirian Saweringadi akhirnya luluh juga
dengan nasthat kakaknya itu untuk membuat perahu.
Namun, setiap hambatan yang dihadapi Sawenngadi,
1a selalu melaporkannya kepada We Tandiabe. Dan
setiap kali 1a melapor setiap kali itu pula benth-benih
cinta itu muncul menggoda. Dengan sikap bijaksana
12 memberikan jalan keluar atau petunjuk kepada
Sawenngadi untuk mengatasi kesulitan itu. Salah satu
petunjuk yang diberikan We Tandiabe digambarkan
dalam petikan centa benkut.

“Berkatalah We Tandiabe, “Bila sudah tujuh
hari tujuh malam kayu itu tenggelam, akan
terapung kembali. Ada yang sedang berusaha
di dasar laut sana mengerjakan pembuatan
perahu itu. Setelah cukup tujuh har tujuh
malam, muncullah Kayu Welanda i dan telah
menjadi perahu... lthatlah di sana perahu vang
sedang terapung, telah siap untuk berangkat”
(SWR, halaman 52)

Hal yang sangat menonjol dalam beberapa
penkan centa diatas walih sikap bijaksana We Tandiabe
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di dalam menghadapi kekeliruan Saweringadi. Selaku
saudara tua 1a berkewajiban membimbing dan
menyadarkan adiknya yang ingin melakukan tindakan
yang bertentangan dengan hokum adat, yaitu kawin
dengan saudara sendin. We Tandiabe ndak menanggapi
tawaran dan kengmnan Sawenngadi dengan secara
emostonal, tetapt 1a berusaha mengginng adiknya
untuk menghormat tatanan masyarakat yang sudah
lama tertanam.

5. Penutup

Cerita tentang Sawerigading memperlihatkan
versi yang berbeda-beda sesuai dengan perbedaan
latar lokasi, waktu pencentaan, serta latar belakang
adat dan budaya masyarakat tempat cerita 1tu
dituturkan. Walaupun demikian, bagian cerita
yang menggambarkan atmosfer cinta Saweringadi
yang ingin mempersunting We Tandiabe, saudara
kandungnya sendirt memperlihatkan versi yang
esensinya fidak terlalu berbeda antama centa yang
satu dengan lainnya. Hal itu menggambarkan bahwa
mlar cultural yang berkembang dalam kelompok
masyarakat yang berbeda latar belakang latar belakang
budayanya menganut pandangan yang sama, yaitu
terlarangnya perkawinan sedarah atau perkawinan
antara saudara kandung,

Centa Saweringadi menampilkan nilat cultural
yang tinggr yang sudah sckian lama berkembang di
kalangan masyarakat Tolaki, seperti keberanian dan
tranggung jawab. Hal it menunjukkan babwa sejak
dulu masyarakar Tolak: hidup rukun, damai, dan
menjunjung tinggi harkat kemanusiaan. Ketaatan
kepada adat yang berlaku merupakan suatu keharusan
yang tidak boleh ditawar-tawar oleh siapa pun dan
karena alasan apa pun. Dorongan cinta  yang
membara kepada We Tandiabe, saudaranya sendin,
bahkan ingin dikawininya, harus dikubur dalam-dalam
demi tegaknya adat dan hukum yang berlaku serta demu
terjaganya harkat kemanusiaan yang murni.

Oleh karena itu, We Tandiabe yang mengetahui
persis posisinya sebagai kakak kandung Saweringadi
berperan sangat besar untuk menyadarkan Saweringadi
bahwa keinginan tersebut tidak mungkin terjad
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karena bertentangan dengan hokum adat yang
berlaku yang jika hal itu sampar terjach pastt akan
mengundang murkah Sang Dewata. Dengan gaya
mengulur-ulur waktu sambil menunta Saweingadi
menyiapkan perahu untuk dimmpanginya ke Negen
Cina untuk menemun gadis jelita putrt Cina yang sejak
dulu sudah dijodohkan dengannya.
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